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ABSTRAK 

 

 

M. ALFITO DIMI MARVIANO, Analisis Menurunnya Kinerja Fuel 

Injection Pump pada Mesin Diesel Generator Di Kapal MV. TANTO EXPRESS. 

Karya Ilmiah Terapan, Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh Bapak 

Rama Syahputra Simatupang, M.Mar.E.,M.T. dan Bapak Nasri, M.T. 

Pada Kapal MV. Tanto Express memiliki sebuah Mesin Diesel Generator 

atau Auxilliary Engine yang merupakan salah satu permesinan bantu untuk dimana 

mengubah energi mekanik menjadi energi listrik yang nantinya digunakan untuk 

kebutuhan listrik pada kapal. Pada mesin diesel generator terdapat komponen 

penting dalam pengoperasiannya yaitu fuel injection pump yang berfungsi untuk 

memompa bahan bakar masuk ke injector. Selama pelaksanaan praktek laut di kapal 

MV. Tanto Express, ditemukan permasalahan pada fuel injection pump yang 

mengakibatkan generator sulit untuk dihidupkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi analisis faktor penyebab 

menurunnya kinerja fuel injection pump, dampak dari faktor penyebab, dan upaya 

untuk mengatasinya. Penelitian ini dilakukan menggunkan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi terhadap 

kegiatan diatas kapal, wawancara dengan crew kapal, dan dokumentsi kegiatan. 

Hasil penelitian ini menunjukan faktor penyebab menurunnya kinerja dari 

fuel injection pump adalah keausan komponen, macetnya control rack akibat 

kotoran menumpuk, penggunaan bahan bakar yang terkontaminasi, serta kurangnya 

perawatan terhadap fuel injection pump. Dampak yang diakibatkan berupa 

peningkatan suhu gas buang, pembakaran yang tidak sempurna diruang bakar 

mesin, dan gangguan pada operasional mesin. Dan Upaya yang dapat dilakukan 

adalah pembersihan komponen, mengganti komponen yang aus, dan menerapkan 

jadwal perawatan yang ditetapkan serta mengunakan bahan bakar berkualitas baik 

 

Kata Kunci : Analisis, Kinerja, Generator, Fuel Injection Pump 
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ABSTRACT 

 

 

M. ALFITO DIMI MARVIANO, Analysis of the Decrease in Fuel Injection 

Pump Performance on Diesel Generator Engines on the MV. TANTO EXPRESS 

Ship. Applied Scientific Work, Surabaya Maritime Polytechnic. Supervised by Mr. 

Rama Syahputra Simatupang, M.Mar.E., M.T. and Mr. Nasri, M.T. 

On the MV. Tanto Express Ship, there is a Diesel Generator Engine or 

Auxiliary Engine which is one of the auxiliary machines to convert mechanical 

energy into electrical energy which will later be used for electricity needs on the 

ship. In the diesel generator engine, there is an important component in its 

operation, namely the Fuel Injection Pump which functions to pump fuel into the 

injector. During the implementation of sea practice on the MV. Tanto Express ship, 

problems were found with the Fuel Injection Pump which made it difficult to start 

the generator. 

The formulation of the problem in this study includes an analysis of the 

factors causing the decline in Fuel Injection Pump performance, the impact of the 

causal factors, and efforts to overcome them. This research was conducted using a 

qualitative descriptive research method with data collection techniques through 

observation of activities on board the ship, interviews with ship crews, and 

documentation of activities. 

The results of this study indicate that the factors causing the decline in Fuel 

Injection Pump performance are component wear, jammed control rack due to 

accumulated dirt, use of contaminated fuel, and lack of maintenance of the Fuel 

Injection Pump. The impacts caused are increased exhaust gas temperature, 

imperfect combustion in the engine combustion chamber, and disruption to engine 

operation. And efforts that can be made are cleaning components, replacing worn 

components, and implementing a set maintenance schedule and using good quality 

fuel. 

 

Keywords: Analysis, Performance, Generator, Fuel Injection Pump 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil alamnya. Hasil alam 

tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara yang berperan besar terhadap 

perkembangan perekonomian dunia. Untuk mendistribusikan hasil alam 

tersebut ke berbagai pulau bahkan ke barbagai negara, tentu sangat 

membutuhkan alat transportasi (Hendro, 2019). 

Melihat dari letak geografisnya Indonesia merupakan negara kepulauan, 

yang dimana dibutuhkannya kapal sebagai sarana prasarana transportasi laut. 

Dengan adanya transportasi laut ini, masyarakat Indonesia dapat terbantu untuk 

berpindah dari suatu tempat ke tempat lainnya, dan dapat mendistribusikan 

barang kebutuhan pokok ke berbagai daerah di Indonesia. Penyedia jasa 

angkutan kapal di Indonesia sudah sangatlah banyak (Soemarmi & Diamantina, 

2019). Setiap penyedia jasa berlomba-lomba memberikan pelayanan serta 

fasilitas yang bagus untuk para penggunanya. Maka dari itu tidaklah cukup 

memberikan pelayanan saja, namun penyedia jasa pun mengusahakan agar 

kapal dalam keaadaan yang baik dan mesin kapal harus dalam kondisi yang 

prima (Siahaan, 2019). Oleh karena itu mesin kapal memerlukan perawatan 

agar dapat beroperasi dengan maksimal. 

Mesin diatas kapal terbagi menjadi mesin penggerak utama (main engine), 

dan permesinan bantu (auxiliary engine). Untuk menunjang jalannya mesin 

penggerak utama (main engine) maka permesinan bantu (auxiliary engine) 

sangat berperan penting, seperti halnya mesin pembangkit listrik (diesel 
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generator), pompa, compressore, boiler, dan lain lain sebagainya (Hendro, 

2019). 

Keberadaan diesel generator di kapal sangatlah penting sebagai sumber 

pembangkit listrik utama. Diesel generator merupakan suatu mesin di kapal 

yang berfungsi untuk menggerakkan motor diesel, sebagai penghasil utama 

listrik di atas kapal yang sering disebut dengan generator. Generator adalah 

suatu sistem yang menghasilkan tenaga listrik dari tenaga mekanik yang 

dihasilkan oleh motor diesel dan diubah menjadi listrik oleh alternator, jadi 

diesel generator berfungsi untuk mengubah tenaga mekanik menjadi tenaga 

listrik di atas kapal. Oleh karena itu, diesel generator berfungsi mengubah 

energi mekanik menjadi energi listrik di atas kapal. Untuk menentukan 

kebutuhan kapasitas listrik suatu kapal, dilakukan perhitungan beban  untuk 

mengetahui besarnya daya listrik yang diperlukan dan variasi penggunaannya 

untuk kondisi operasi seperti manuver, berlayar, tambatan jangkar atau 

mooring, dan lain-lain (Alfarisy, 2023). 

Pada Kapal MV. TANTO EXPRESS menggunakan mesin diesel 

generator merk YANMAR M220L-SN 750KWA, memiliki 6 silinder. Salah 

satu komponen yang terdapat pada motor disel yang mempengaruhi sistem 

pengoperasian motor disel yaitu Fuel Injection Pump dan injektor, Fuel 

Injection Pump ini berfungsi untuk memompa bahan bakar masuk ke injektor, 

sedangkan injektor berfungsi untuk menyemprotkan dan mengabutkan bahan 

bakar kedalam ruang silinder atau ruang bakar (Andika, 2020). Karena bahan 

bakar sangat berpengaruh terhadap pembakaran pada motor diesel yang dimana 

bahan bakar merupakan salah satu elemen dari segi tiga api. Masuknya bahan 
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bakar ke ruang bakar motor diesel ditentukan oleh kinerja dari Fuel Injection 

Pump dan injektor. Oleh karena itu, Fuel Injection Pump dan injektor memiliki 

peranan penting dalam sistem pembakaran pada motor diesel, maka untuk itu 

diperlukan adanya perawatan dari pada Fuel Injection Pump dan injektor 

beserta komponennya agar tetap berfungsi sebagaimana mestinya. 

Pada saat penulis melakukan praktik laut dikapal MV. TANTO EXPRESS 

pada tanggal 15 Oktober 2022 sampai 17 Oktober 2023, terjadi kendala pada 

salah satu permesinan bantu yaitu pada mesin Diesel Generator. Kejadian 

tersebut terjadi ketika akan melaukan pergantian Generator I ke Generator II. 

Kejadian terjadi saat memulai start awal pada mesin Diesel Generator, 

generator sulit untuk dinyalakan. Pada awalnya kegagalan start awal Generator 

tersebut dikiranya disebabkan oleh kurangnya udara start, tetapi saat mencoba 

kembali dengan pasokan udara start yang cukup, mesin diesel generator tetap 

tidak dapat dinyalakan. Saat mencoba menghidupkan kembali, mesin diesel 

generator dapat menyala saat start awal dibantu dengan menggerakkan maju 

mundur control rack Fuel Injection Pump pada silinder nomor 2 dan 4 yang 

pada saat itu tercadi kemacetan. Setelah diesel generator sudah berjalan, 

Generator II dipararelkan dengan Generator I. Setelah dipararel, Generator I 

dimatikan dan dilakukan pengecekan pada Generator II, saat pengecekan 

kedapatan naiknya suhu gas buang pada diesel generator. 

Berdasarkan kejadian tersebut untuk mengoptimalkan kinerja daripada 

Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator perlu digalinya factor-faktor 

penyebab, dampak dan upaya pencegahan agar selama pengoperasian 

permesian dapat berjalan dengan lancar dan optimal. Selain itu, agar tidak 
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terjadi timbul masalah kedepannya. Saya sebagai penulis memilih judul 

“ANALISIS MENURUNNYA KINERJA FUEL INJECTION PUMP 

PADA MESIN DIESEL GENERATOR DI KAPAL MV. TANTO 

EXPRESS”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pengalaman pada saat prala, ada beberapa permasalahan 

yang  akan dibahas, antara lain: 

1. Apa saja faktor penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada 

diesel generator di kapal MV. TANTO EXPRESS ?  

2. Apa dampak yang terjadi dari faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja 

Fuel Injection Pump ? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump ? 

C. BATASAN MASALAH 

Penulis membatasi pembahasan penulisan ini mengenai permasalahan 

yang terjadin yaitu kegagalan start awal pada mesin diesel generator yang 

dikarenakan menurunnya kinerja Fuel Injection Pump, dan agar pembahasan 

Karya Ilmiah Terapan ini tidak meluas yaitu diantaranya : 

1. Ruang lingkup materi ini adalah kinerja Fuel Injection Pump yang menurun 

2. Waktu penelitian hanya diambil selama menjalankan praktik laut di kapal 

MV. TANTO EXPRESS pada 15 Oktober 2022 sampai 17 Ooktober 2023 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh manfaat bagi penulis dan 

pihak-pihak terkait, maka tujuan penulis dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui factor penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection 

Pump pada diesel generator di kapal MV. TANTO EXPRESS 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi dari faktor-faktor penyebab 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor 

penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection Pump 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian “Analisis Menurunnya 

Kinerja Fuel Injection Pump Pada Mesin Diesel Generator Di Kapal MV. 

TANTO EXPRESS” adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan tambahan kepada 

pembaca dan crew di atas kapal saat menghadapi kejadian yang serupa yaitu 

kegagalan start awal pada diesel generator karena menurunnya kinerja Fuel 

Injection Pump. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Membagi pengetahuan dan wawasan khususnya bagi para taruna 

di Politeknik Pelayaran Surabaya sebagai calon Perwira, agar dapat 

diajadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti berikutnya untuk dapat 
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menyajikan hasil penelitian yang lebih baik dan diharapkan dapat 

menambah pengetahuan bagi calon perwira kapal tentang cara dan 

persiapan yang akan dilakukan saat menghadapi kejadian kegagalan 

start awal pada diesel generator karena menurunnya kinerja Fuel 

Injection Pump. 

b. Bagi Crew Kapal 

Memberikan suatu wawasan dan pemikiran akan pentingnya 

tindakan dari crew atau engineer di atas kapal saat menghadapi kejadian 

kegagalan start awal pada diesel generator karena menurunnya kinerja 

Fuel Injection Pump. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Memberikan tindakan kepada crew kapal untuk lebih 

memperhatikan tentang pengaruh perawatan terhapat komponen yang 

memiliki peranan penting dalam menunjang kelancaran pengoperasian 

mesin diesel generator kususnya dalam kinerja daripada Fuel Injection 

Pump. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

Pada umumnya, sebuah penulisan membutuhkan banyak data pendukung 

untuk menunjang hasil penulisan. Data tersebut diantaranya adalah review 

penulisan sebelumnya dan literatur mengenai teori. Review atau resensi adalah 

ulasan atau pertimbangan megenai buku atau pertimbangan dan ulasan 

mengenai buku yang dibentuk menjadi tulisan artikel yang paing sederhana atau 

dalam bentuk ringkasan (Amin, 2021). Sehingga, pada penulisan kali ini 

digunakan review penulisan sebelumnya sebagai sumber pendukung pada 

penulisan. 

Tabel 1. 1 Review Penelitian Sebelumnya 

No Penulis Judul Hasil Perbedaan 

1 Alfiat Aras 

Nursalam 

(2023) 

Analisa Perawatan 

Terhadap High And 

Low Pressure Pada 

Fuel Injection Pump 

Auxiliary Engine 

Kapal Pelangiescort 

2 

Penyebab terjadinya 

tekanan berlebih pada 

Fuel Injection Pump 

dikarenakan adanya 

komponen pada Fuel 

Injection Pump yang 

mengalami keausan 

material dan tidak 

teraturnya pemeliharaan 

pada Fuel Injection 

Pump. 

Perbedaan Penelitian ini 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

penulis adalah penelitian 

ini permasalahannya 

berfokus pada penyebab 

terjadinya tekanan 

berlebih pada fuel 

injecton pump sedangkan 

pada penelitian yang akan 

penulis lakukan berfokus 

pada kinerja dari Fuel 

Injection Pump yang 

menurun dan 

mengakibatkan 

kegagalan pada start awal 

diesel generator. 
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No Penulis Judul Hasil Perbedaan 

2 Yuzzy 

Mohamad 

Fajar 

(2022) 

Analisis Kerusakan 

Plunger Barrel 

Terhadap Kinerja 

Fuel Oil Injection 

Pump Pada 

Generator Kapal 

Mt. Vijayanti 

Faktor yang 

menyebabkan turunyya 

kinerja pada Fuel 

Injection Pump adalah 

jam kerja dari plunger 

barrel yang melebihi 

batas waktu pemakaian 

yang membuat kinerja 

plunger barrel menurun 

serta tidak berfungsinya 

purifier sehingga 

terjadinya kebocoran 

pada area Fuel Injection 

Pump. 

Adapun perbedaan dari 

penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

diteliti oleh penulis 

adalah penelitian ini 

permasalahannya terletak 

pada jam kerja dari 

plunger barrel yang 

melebihi waktu 

pemakaian dan 

kebocoran pada area Fuel 

Injection Pump 

sedangkan pada 

penilitian penulis 

mencakup faktor-faktor 

yang membuat kinerja 

dari Fuel Injection Pump 

menurun. 

3 Andika 

Pratama 

(2020) 

Optimalisasi 

Kinerja Bosch 

Pump Pada Motor 

Disel Penggerak 

Generator Di Kapal 

Mv. Energy Midas 

Faktor penyebab 

terjadinya gangguan pada 

bosch pump disebabkan 

oleh kurang telitinya saat 

pengecekan dan 

perawatan pada plunger 

bosch pump yang 

mengakibatkan jumlah 

bahan bakar tidak dapat 

semuanya ditekan ke 

injektor 

Berdasarkan perbedaan 

penelitian sebelumnya. 

Pada saat penulis 

melakukan praktek diatas 

kapal mengalami 

kendala, yaitu  kegagalan 

saat start awal dan 

naiknya suhu gas  buang 

pada mesin diesel 

generator yang 

disebabkan control rack 

pada Fuel Injection Pump 

tidak bekerja dengan baik 

Sumber : Dokumen Penelitian 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Analisis 

Analisis berasal dari kata Yunani kuno yaitu “analusis” yang berarti 

melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang berarti 

kembali dan “luein” yang berarti melepas. Secara umum analisis adalah 

aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, 

memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan kembali menurut 

kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2008:58) 

pengertian “analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sebagianya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (Krisnawati, 2021). Menjabarkan 

pengertian Analisis sebagai berikut:  

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, 

karangan, dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal, 

usul, sebab, penyebab, sebenarnya, dan sebagainya).  

b. Analisi adalah penguraian pokok persoalan atas bagianbagian, 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan.  

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya 

setelah ditelaah secara seksama.  

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan 

hipotesis (dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya). 

Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah, sesuatu untuk dikelompokan kembali 

menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan 

maknanya (Roni Habibi, 2020). 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah suatu aktivitas yang terdiri dari sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, menjabarkan, atau memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokan terhadap suatu peristiwa untuk mendapatkan fakta yang 

sebenarnya  . 

2. Pengertian Kinerja Fuel Injection Pump 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja yaitu (1) sesuatu yg 

dicapai; (2) prestasi yg diperlihatkan; (3) kemampuan kerja (tentang 

peralatan). Pengertian kinerja mesin adalah kemampuan mesin untuk 

menghasilkan suatu indikator tertentu seperti apakah mesin mengalami 

kerusakan, apakah mesin dapat bekerja terus menerus dalam periode waktu 

tertentu dan kinerja mesin sangat terkait dengan produktivitas yang dicapai 

(Wibowo & Tomi, 2021). 

Kinerja Fuel Injection Pump adalah kemampuan atau efisiensi pompa 

injection bahan bakar dalam mengalirkan bahan bakar ke dalam ruang bakar 

dengan tekanan tinggi sesuai dengan tekanan, jumlah, dan waktu yang tepat 

susai kebutuhan mesin.  

3. Pengertian Mesin Diesel 

Mesin Diesel adalah sebuah motor bakar yang mengubah energi 

potensial (berupa panas) untuk kerja mekaniknya. Mesin diesel merupakan 

mesin  pembakaran dalam (Internal Combustion Engine) dimana proses 

pembakaran bahan bakar terjadi akibat udara dikompresi/ditekan ke suhu 

dan tekanan yang cukup tingi, dan kemudian membakar bahan bakar yang 

disemprotkan dalam bentuk kabut oleh injektor di dalam ruang bakar. Hasil 
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pembakaran bahan bakar menggerakan Piston yang kemudian diubah 

menjadi putaran poros engkol (merubah energi kima dari bahan bakar 

menjadi energi mekanik) yang digunakan  untuk mengerakan baling-baling 

untuk kapal laut. 

Menurut (Llyod Van Horn Armstrong dan Charles Lafayette Proctol, 

2007) dari Artikel Encyclopedia Britannica.inc mesin diesel merupakan 

mesin pembakaran internal dimana udara dikompres ke suhu yang cukup 

tinggi untuk menyalakan bahan bakar diesel yang di suntikan ke dalam 

silinder, di mana pembakaran dan pemancaran menggerakan Piston yang 

mengubah energi kimia yang dalam bahan bakar menjadi energi mekanik, 

yang dapat digunakan untuk truk pengangkut barang, traktor besar, 

lokomotif, dan kapal laut. Sejumlah mobil juga bertenaga diesel seperti 

beberapa set generator tenaga listrik. 

Pada mesin diesel terdapat dua jenis pembakaran yaitu pembakaran 

dalam dan pembakaran luar. Pembakaran dalam (internal combustion 

engine) dimana proses pembakarannya terjadi di dalam unit mesin itu 

sendiri,  sedangkan pembakaran luar ( external combustion engine) proses 

pembakarannya terjadi diluar unit mesin itu sendiri. Di atas kapal pada 

umumnya menggunakan mesin diesel dengan pembakaran dalam (Internal 

combustion engine) daripada menggunakan mesin diesel dengan 

pembakaran luar (external combustion engine) karena memiliki beberapa 

kelebihan seperti, lebih efisien, dan lebih betenaga. 
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Gambar 2. 1 Mesin Diesel 4 Tak MV. Tanto Express 

Sumber : https://www.yanmar.com/enth/powergeneration/products/   

 

4. Prinsip Kerja Diesel Generator 

Mesin diesel generator merupakan jenis mesin diesel dengan empat 

langkah pembakaran (4 tak). Mesin 4 tak ialah mesin yang bekerja dengan 

empat kali langkah torak dari TMA ke TMB dalam dua kali putaran poros 

engkol untuk menghasilkan satu kali usaha. Oleh karena itu disebut 4 tak, 

karena mesin diesel memerlukan empat kali langkah kerja untuk 

mendapatkan satu kali usaha. Langkah kerja mesin 4 tak, yaitu langkah 

hisap, langkah kompresi, langkah usaha atau tenaga, dan yang terakhir 

langkah buang.  

 
Gambar 2. 2 Siklus Mesin Diesel 4 Tak 

Sumber : https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/Jelaskan-Siklus-

Motor-Diesel-4-Langkah-Four-Stroke-Main-Engine-Diesel.html   

https://www.yanmar.com/enth/powergeneration/products/
https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/Jelaskan-Siklus-Motor-Diesel-4-Langkah-Four-Stroke-Main-Engine-Diesel.html
https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/Jelaskan-Siklus-Motor-Diesel-4-Langkah-Four-Stroke-Main-Engine-Diesel.html
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a. Langkah Hisap (Intake) Piston bergerak dari TMA ke TMB, posisi 

katup hisap terbuka dan katup buang menutup. Akibat dari pergerakan 

ini maka volume di ruang silinder membesar sehingga menyebabkan 

udara dari luar masuk ke ruang bakar.  

b. Langkah Kompresi (kompresi) Piston bergerak dari TMB ke TMA, 

posisi katup hisap dan katup buang tertutup, mengakibatkan volume di 

ruang bakar tertutup, sehingga udara yang ada di dalam ruang silinder 

akan ditekan/dikompresi oleh Piston dan terjadi peningkatan suhu dan 

tekanan di ruang bakar. 

c. Langkah Usaha (Pembakaran) Langkah usaha ialah proses pembakaran 

pada mesin. Pada proses ini bahan bakar disemprotkan melalui injektor 

ke dalam ruang bakar. Ketika Piston mencapai TMA dan udara berada 

pada suhu tertinggi, yang pada saat itu bahan bakar yang terinjeksi 

berbentuuk pertikel-pertikel kecil akan terbakar. Hasil pembakaran ini 

menghasilkan tenaga yang akan mendorong Piston untuk bergerak turun 

ke TMB.  

d. Langkah Buang, pada langkah ini Piston akan bergerak dari TMB ke 

TMA, katup hisap tertutup dan katup buang terbuka. Pada saat ini Piston  

mendorong gas hasil pembakaran menuju katup buang yang terbuka 

untuk mengalir menuju lubang buang. 

5. Komponen Mesin Diesel Generator 

Pada mesin diesel generator terdapat beberapa komponen utama yang 

menyusun struktur mesin diesel, yang dimana komponen tersebut bekerja 

sama menghasilkan tenaga pada proses pembakaran bahan bakar di dalam 
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mesin diesel. Seseorang yang hendak ingin mengoperasikan, memberbaiki, 

atau mengecek kerusakan pada mesin diesel, harus mampu mengetahui 

bagian-bagian mesin beserta fungsinya. Berikut merupakan beberapa 

komponen utama pada mesin diesel: 

a. Blok Mesin (Cylinder Block) 

Cylinder Block merupakan komponen mesin diesel yang terbuat 

dari besi tuang tahan panas yang berfungsi untuk dudukan komponen-

komponen mesin dan merupakan tempat berlangsungnya seluruh 

kegiatan urutan kerja mesin dari mulai hisap, kompresi, usaha, dan 

buang. 

 
Gambar 2. 3 Blok Mesin (Cylinder Block) 

Sumber : https://www.teknikarea.com/komponen-mesin-diesel/  

 

b. Cylinder Head 

Cylinder Head merupakan bagian teratas dari mesin diesel 

generator yang berfungsi sebagai penutup blok mesin dan sebagai 

dudukan mekanisme katup hisap dan katup buang, injektor, rocker arm, 

serta  sebagai tempat ruang pembakaran. 

https://www.teknikarea.com/komponen-mesin-diesel/
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Gambar 2. 4 Cylinder Head 

Sumber : https://sl.bing.net/btuUpj3UXRY 

 

c. Cylinder Liner 

Bagian dalam cylinder liner berbentuk lapisan selongsong. 

Cylinder liner merupakan tempat Piston bekerja naik –turun dimana 

bahan bakar dibakar dan daya ditimbulkan. 

 
Gambar 2. 5 Cylinder Liner 

Sumber : https://www.hafeezpk.com/diesel-generator-

parts/cylinder-liner-12-25hp.html 

 

d. Piston 

Piston merupakan komponen dari mesin diesel yang bertugas 

untuk melakukan kompresi atau pemampatan udara di ruang bakar. 

Piston bergerak secara terus menerus dalam kecepatan tinggi dan dalam 

jangka waktu yang lama. Oleh karena itu bahan pembuatan Piston 

adalah paduan alumunium yang mempunyai sifat ringan serta efisiensi 

terhadap panas yang tinggi. 

https://sl.bing.net/btuUpj3UXRY
https://www.hafeezpk.com/diesel-generator-parts/cylinder-liner-12-25hp.html
https://www.hafeezpk.com/diesel-generator-parts/cylinder-liner-12-25hp.html
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Gambar 2. 6 Piston 

Sumber : https://www.kibrispdr.org/unduh-

11/piston-kapal-terbesar.html  

 

e. Batang Piston (Connecting Rod) 

Connecting Rod adalah komponen dari mesin diesel yang 

berfungsi untuk meneruskan gerakan naik turun dari Piston menuju ke 

poros engkol yang diubah menjadi gerakan putaran. Bagian ujung 

batang Piston terhubung dengan pena torak dan sisi lainnya terhubung 

pada poros engkol. 

 
Gambar 2. 7 Connecting Rod 

Sumber : https://www.exportersindia.com/standard-

services/other-products.htm 

 

f. Roda Gila (Flywhell) 

Roda gila atau Flywheel merupakan komponen utama pada mesin 

diesel berbentuk piringan yang dipasang diujung poros engkol yang 

berfungsi untuk meneruskan dan menstabilkan putaran mesin ke 

https://www.kibrispdr.org/unduh-11/piston-kapal-terbesar.html
https://www.kibrispdr.org/unduh-11/piston-kapal-terbesar.html
https://www.exportersindia.com/standard-services/other-products.htm
https://www.exportersindia.com/standard-services/other-products.htm
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transmisi. Flywheel juga menjadi tumpuan  dari system starter ketika 

mesin dinyalakan. 

 
Gambar 2. 8 Flywheel 

Sumber : https://andiweb3.wordpress.com/2011/12/17/roda-

penerus-roda-gila/  

 

g. Carter 

Carter adalah komponen yang berfungsi sebagai penampung oli 

pelumas mesin diesel yang telah bersirkulasi keseluruh bagian mesin, 

selain itu karter juga sebagai menampung endapan kotoran dan gram-

gram dalam mesin agar tidak ikut bersirkulasi. Letak carter biasanya 

berada di paling bawah mesin diesel dan berbentuk seperti bak. 

6. Pengertian Fuel Injection Pump 

Fuel Injection Pump merupakan salah satu komponen mesin diesel 

generator yang berfungsi untuk memompa bahan bakar masuk ke injector. 

Fuel Injection Pump adalah bagian penting dari mesin diesel di atas kapal 

laut yang berfungsi untuk menyalurkan bahan bakar ke nozzle injektor. 

Menentukan berapa banyak bahan bakar yang diinjeksikan serta 

menentukan waktu untuk injeksinya. Maka dari itu dibutuhkan sistem 

pemasokan bahan bakar unutk mengontrol dan memonitor pengiriman 

bahan bakar atau minyak kedalam ruang bakar (Rabiman & Zainal, 2011).  

https://andiweb3.wordpress.com/2011/12/17/roda-penerus-roda-gila/
https://andiweb3.wordpress.com/2011/12/17/roda-penerus-roda-gila/
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Gambar 2. 9 Fuel Injection Pump 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=_bJwXGQRxzo 

 

Prinsip kerja dari Fuel Injection Pump sebagai berikut : 

a. Bahan bakar ditarik dari tanki bahan bakar oleh pompa transfer (feed 

pump) dan melewati filter bahan bakar untuk dibersihkan dari kotoran 

yang tercampur sebelum masuk ke Fuel Injection Pump. 

b. Fuel Injection Pump memiliki komponen yang bergerak naik turun yang 

disebut plunger. Plunger ini akan menekan bahan bakar dengan tekanan 

tinggi dan mendorong bahan bakar masuk ke injektor untuk 

diinjeksikan. 

c. Proses ini akan terjadi berulang-ulang menyesuaikan firing order mesin 

agar suplai bahan bakar ke mesin tetap selalu terjaga. 

d. Waktu injeksi dan jumlah bahan bakar yang diinjeksikan dikontrol oleh 

mekanisme pengaturan pada Fuel Injection Pump untuk mendapatkan 

pembakaran yang optimal pada setiap siklus. 

https://www.youtube.com/watch?v=_bJwXGQRxzo
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Gambar 2. 10 Siklus Sistem Bahan Bakar 

Sumber : https://howcarpartswork.blogspot.com/2015/09/inline-fuel-

injection-pump-diesel.html 

 

7. Komponen Fuel Injection Pump 

a. Plunger 

Plunger merupakan komponen utama dari Fuel Injection Pump 

yang berfungsi sebagai Piston. Plunger ini dapat bergerak naik turun di 

dalam barrel yang berfungsi untuk menekan bahan bakar dan 

menyalurkan ke injektor. 

 
Gambar 2. 11 Plunger 

Sumber : https://howcarpartswork.blogspot.com/  

 

 

 

https://howcarpartswork.blogspot.com/2015/09/inline-fuel-injection-pump-diesel.html
https://howcarpartswork.blogspot.com/2015/09/inline-fuel-injection-pump-diesel.html
https://howcarpartswork.blogspot.com/
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b. Barrel atau Silinder 

Barrel merupakan tempat plunger bergerak naik turun. Barrel 

atau silinder ini dilengkapi dengan lubang saluran untuk masuk dan 

keluarnya bahan bakar. 

 
Gambar 2. 12 Plunger Barrel 

Sumber : https://www.globalsources.com/product/high-

quality-diesel-engine-emd-645-spare-parts_1208179139f.htm  

 

c. Delivery Valve 

Delivery valve adalah katup untuk menyalurkan dan mangatur 

aliran bahan bakar yang dipompa oleh plunger menuju ke injektor. 

Delivery valve juga berfungsi untuk menahan bahan bakar agar tidak 

kembali ke Fuel Injection Pump setelah disalurkan ke injektor. 

 
Gambar 2. 13 Delivery Valve 

Sumber : https://bestgoriov.best/product_details/40088550.html  

 

 

https://www.globalsources.com/product/high-quality-diesel-engine-emd-645-spare-parts_1208179139f.htm
https://www.globalsources.com/product/high-quality-diesel-engine-emd-645-spare-parts_1208179139f.htm
https://bestgoriov.best/product_details/40088550.html
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d. Spring (Pegas) 

Spring merupakan komponen yang berbentuk pegas spiral yang 

digunakan untuk membantu mengembalikan atau menekan kembali 

delivery valve ke posisi semula setelah injeksi selesai untuk menghindari 

kebocoran yang tidak diinginkan. 

 
Gambar 2. 14 Spring 

Sumber : https://www.stationaryengineparts.com/lister-A-AK-

B-and-BK-Fuel-Pump-Spring.html  

 

e. Control Sleeve 

Control Sleeve merupakan kompnen sebagai dudukan tuas 

plunger. Control sleeve ini berbentuk roda gigi yang terhubung dengan 

control rack yang berperan dalam mengontrol gerakan plunger untuk 

mengatur jumlah bahan bakar yang dialirkan ke injektor. 

 
Gambar 2. 15 Control Sleeve 

Sumber : https://injectionpumps.co.uk/product/bosch-zexel-

pfr-k-control-sleeve/  

 

https://www.stationaryengineparts.com/lister-A-AK-B-and-BK-Fuel-Pump-Spring.html
https://www.stationaryengineparts.com/lister-A-AK-B-and-BK-Fuel-Pump-Spring.html
https://injectionpumps.co.uk/product/bosch-zexel-pfr-k-control-sleeve/
https://injectionpumps.co.uk/product/bosch-zexel-pfr-k-control-sleeve/
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f. Control Rack 

Control rack adalah komponen yang berbentuk batang bergigi 

untuk menggerakan control sleeve yang terhubung dengan governor 

untuk menentukan atau mengontrol jumlah konsumsi bahan bakar. 

 
Gambar 2. 16 Control Rack 

Sumber : https://www.stationaryengineparts.com/bryce-faoab-petter-

fuel-pump-control-rod-rack-p-n-1-153.html  

 

g. Tapet 

Tapet merupakan komponen dari Fuel Injection Pump yang 

bergesekan dengan camshaft yang bergerak naik turun untuk 

mendorong plunger. 

 
Gambar 2. 17 Tapet 

Sumber : Gambar Pribadi (2023) 

 

 

 

https://www.stationaryengineparts.com/bryce-faoab-petter-fuel-pump-control-rod-rack-p-n-1-153.html
https://www.stationaryengineparts.com/bryce-faoab-petter-fuel-pump-control-rod-rack-p-n-1-153.html
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h. Governor 

Governor merupakan bagian dari mesin diesel untuk mengatur 

putaran mesin dengan mengatur jumlah bahan bakar berdasarkan beban 

pada mesin. 

 
Gambar 2. 18 Governor 

Sumber : https://www.industrialmarinepower.com/for-

sell--yanmar-nz61-governor-for-yanmar-n18-engine-

16449/ 

 

  

https://www.industrialmarinepower.com/for-sell--yanmar-nz61-governor-for-yanmar-n18-engine-16449/
https://www.industrialmarinepower.com/for-sell--yanmar-nz61-governor-for-yanmar-n18-engine-16449/
https://www.industrialmarinepower.com/for-sell--yanmar-nz61-governor-for-yanmar-n18-engine-16449/
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C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

  

Studi Lapangan 

• Observasi 

• Wawancara 

Studi Pustaka 

• Dokumentasi 

• Jurnal 

RUMUSAN MASALAH 

Apa saja faktor 

penyebab 

menurunnya kinerja 

fuel injection pump 

pada diesel 

generator dikapal 

MV. Tanto Express 

Apa dampak yang 

terjadi dari faktor-

faktor penyebab 

menurunnya kinerja 

fuel injection pump 

Bagaimana upaya 

yang dapat 

dilakukan untuk 

mengatasi faktor 

penyebab 

menurunnya kinerja 

fuel injection pump 

PEMBAHASAN 

1. Mengetahui faktor menyebab menurunnya kinerja 

fuel injection pump 

2. Mengetahui dampak yang terjadi dari faktor-faktor 

penyebab 

3. Mengetahui upaya untuk mengatasi faktor penyebab 

menurunnya kinerja fuel injection pump 

HASIL 

Kesimpulan dan Sasran 

Selesai 

ANALISIS MENURUNNYA KINERJA FUEL 

INJECTION PUMP PADA MESIN DIESEL 

GENERATOR DI KAPAL MV. TANTO EXPRESS 

Gambar 2. 19 Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber : Penulis (2023) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian yang 

termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena 

kehidupan individu-individu dan meminta seorang atau sekelompok individu 

untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian diceritakan 

kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif (Khoiron & Mustamil, 2019).  

Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data apa adanya tanpa 

proses manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian 

atau dimaksudkan untuk mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena yang 

terjadi. Tidak lain dengan cara mendeskripsikan beberapa jumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti (Rusli & Rusandi, 2021). 

Dari paparan diatas  dalam penelitian ini, rancananya  penulis akan 

melakukan deskripsi yang lebih mendalam mengenai analisis tentang faktor-

faktor penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection Pump dan dampak apa saja 

yang terjadi dari fator-faktor tersebut. Sehingga dapat menghasilkan upaya yang 

dapat dilakukan dalam mengatasi menurunnya kinerja Fuel Injection Pump 

pada mesin generator di atas kapal Mv. Tanto Express.  
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B. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penulis melaksanakan penelitian ini adalah diatas kapal MV. 

Tantot Ecpress milik perusahaan PT. TANTO INTIM LINE paada saat 

penulis melakukan praktek berlayar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada kurun waktu kurang lebih 12 

bulan sejak penulis melaksanakan praktik laut pada tanggal 15 Oktober 

2022 sampai waktu praktik laut selesai pada tanggal 17 Oktober 2023. 

C. SUMBER DATA  

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) sumber data 

adalah sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah 

dibuat di muka, sumber yang penulis gunakan untuk pedoman dalam penelitian 

terdiri dari: 

1. Data Primer  

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) data primer 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media perantara). Dalam penelitian ini data primer 

didapatkan dari data-data penulis selama melakukan praktek laut di MV. 

Tanto Express seperti Observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder  

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 
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sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam penelitian ini data 

sekunder didapatkan dari dokumentasi diatas kapal MV. Tanto Express 

selama penulis melakukan praktek laut. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan data. Ada 5 (lima)teknik pengumpulan data, 

antara lain observasi, wawancara, angket, pengukuran, dan penelusuran data 

sekunder (Adnyana, 2021). Pada penelitian ini penulis dalam mengumpulkan 

data melalui. 

1. Observasi 

Obervasi merupakan cara pengumpulan data melalui suatu 

pengamatan terhadap objek penelitian yang langsung diamati oleh peneliti 

(Adnyana, 2021). Dengan ini, dalam penelitian ini pengamatan 

dilaksanakan secara langsung saat penulis melaksanakan praktik laut.  

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan memberikan beberapa 

pertanyaan sesuai kebutuhan dalam penelitian. Peneliti dapat menerima 

jawaban secara langsung pula dengan mencatat atau merekam atas jawaban-

jawaban dari sumber penelitian (Adnyana, 2021). Dalam penelitian ini 

penulis melakukan wawancara bersama Kepala Kamar Mesin dan Masinis 

2 untuk mengumpulkan insformasi mengenai permasalahan yang penulis 

alami. 
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3. Dokumentasi 

Had, A.F, dkk (2022) menjelaskan tentang dokumentasi adalah teknik 

pembangkitan/pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang dapat menginformasikan 

terhadap objek penelitian terutama dokumen, baik dokumen berupa catatan 

penting, naskah, foto-foto, dan dokumen lainnya. 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Pengertian Fishbone 

Analisis Fishbone (atau Ishikawa) adalah suatu pendekatan terstruktur 

yang memungkinkan dilakukan suatu analisis lebih terperinci dalam 

menemukan penyebab- penyebab suatu masalah, ketidaksesuaian, dan 

kesenjangan yang ada. Ishikawa diagram atau dikenal dengan nama 

fishbone diagram adalah salah satu metode dari Seven Quality Tools yang 

digunakan untuk mencari penyebab dari timbulnya suatu masalah. Metode 

ini membagi masalah terdiri dari sebab dan akibat yang dimana terdiri dari 

beberapa faktor: mesin, manajemen, material, manpower, lingkungan, 

measurement, metode (Hidayat & Saefulloh, 2022). 

Oleh karena itu, menurut para ahli menyangkut pengertian dari 

Fishbone, dapat disimpulkan bahwa fishbone adalah bagian yang bentuknya 

seperti fishbone (tulang ikan), dipergunakan sebagai identifikasi berbagai 

penyebab suatu masalah atau faktor utama yang mempengaruhi pengolahan 

kualitas masalah. Faktor penyebab utama tersebut dapat diuraikan menjadi 

berbagai kategori, termasuk mesin, orang, material, dan juga lingkungan. 
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2. Manfaat Fishbone  

Menurut (Murnawan & Mustofa, 2016), diagram Fishbone (Tulang 

Ikan)/ Ishikawa mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Membantu menentukan akar penyebab dari masalah  

b. Membantu memudahkan mendapatkan permasalahan utama  

c. Memudahkan dalam  menghasilkan ide untuk menyelesaikan suatu 

masalah  

d. Membantu mengidentifikasi tindakan untuk menciptakan suatu solusi  

e. Menjelaskan masalah secara terperinci  

f. Menghasilkan pemikiran baru 

3. Kelebihan dan Kekurangan Fishbone  

Fishbone juga menawarkan kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan 

kekurangan Fishbone ialah sebagai berikut: 

 Fishbone memiliki manfaat untuk memperluas permasalahan apa pun 

yang muncul dan memungkinkan semua pihak terkait untuk menawarkan 

pemikiran atau ide yang dapat menimbulkan permasalahan (Murnawan, 

2016) 

Kekurangan Fishbone adalah pembatasan secara visual dalam 

memperluas masalah yang mengunakan metode “level why”. Dan biasanya 

voting dipergunakan untuk pemilihan penyebab yang mungkin yang terjadi 

pada diagram tersebut (Murnawan & Mustofa, 2016). 

4. Langkah-langkah pembuatan Fishbone diagram  

Berikut ini adalah langkah pembuatan dari diagram fishbone 

diantaranya:  
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a. Mengidentifikasi masalah.  

b. Memastikan faktor-faktor utama.  

c. Mendeteksi kemungkinkan penyebab faktor utama 

d. Mengevaluasi penyebab yang paling memungkinkan. 

 

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone 

Sumber : Penulis 

 

Keterangan : 

Manusia : Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan Crew 

Mesin  : Komponen yang Aus 

Metode : Berkaitan dengan Prosedur kerja  

Material : Mutu bahan yan  kurang baik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM SUBYEK PENELITIAN 

1. Perusahaan 

a. Sekilas Tentang Perusahaan 

PT Tanto Intim Line adalah perusahaan pelayaran Indonesia yang 

menyediakan jasa pengangkutan barang melalui jalur laut yang telah 

berdiri sejak tahun 1971. Perusahaan ini berperan penting dalam 

mendukung logistik domestik dengan menghubungkan berbagai 

pelabuhan di seluruh Indonesia. Perusahaan ini memiliki armada 

modern lebih dari 50 kapal kontainer dengan total kapasitas 26.731 

TEUs. Dengan armada kapal tersebut, PT. Tanto Intim Line melayani 

berbagai kebutuhan pengiriman, mulai dari barang industri hingga 

kebutuhan konsumen, sehingga menjadi salah satu pemain utama dalam 

bidang transportasi laut di Indonesia. Keunggulan dari perusaan ini 

antara lain : 

1) Jangkauan Jaringan yang Luas 

PT Tanto Intim Line memiliki jaringan rute yang luas, 

menjangkau berbagai pelabuhan utama di seluruh Nusantara. 

Dengan jangkauan yang luas, perusahaan ini mampu 

menghubungkan kota-kota besar dengan daerah terpencil, 

memungkinkan distribusi barang secara merata di seluruh kepulauan 

Indonesia.  
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2) Armada Kapal yang Handal 

Perusahaan memiliki armada kapal modern yang dirancang 

untuk menangani berbagai jenis muatan, seperti barang kargo umum, 

kontainer, dan muatan khusus lainnya. Kapal-kapal yang dimiliki 

dirawat secara berkala untuk memastikan operasionalnya selalu 

aman dan efisien.  

3) Reputasi dan Pengalaman yang Terpercaya 

Berdiri sejak lama, PT Tanto Intim Line telah membangun 

reputasi sebagai perusahaan pelayaran yang terpercaya. Dengan 

pengalaman bertahun-tahun, perusahaan ini memahami kebutuhan 

pelanggan dan mampu memberikan solusi logistik yang tepat. 

Reputasi ini membuat perusahaan PT Tanto Intim Line menjadi 

mitra pengiriman yang andal dan profesional. 

4) Layanan Pelanggan yang Berkualitas 

PT Tanto Intim Line dikenal karena fokusnya pada kepuasan 

pelanggan. Perusahaan ini menyediakan solusi logistik yang 

menyesuaikan kebutuhan pelanggan seperti layanan pengiriman 

yang aman, cepat, dan tepat waktu. 

5) Inovasi Teknologi Modern 

Untuk meningkatkan efisiensi operasional, PT Tanto Intim 

Line menggunakan teknologi modern, seperti sistem pelacakan 

kargo yang memungkinkan pelanggan memantau status pengiriman 

mereka secara real-time. 
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b. Visi dan Misi PT Tanto Intim Line 

Visi kami adalah menjadi nama yang paling dapat diandalkan dan 

tepercaya dalam industri ini, yang mampu memperluas pangsa pasar 

kami dan menjelajahi peluang bisnis yang lebih besar di masa 

mendatang. 

Misi PT Tanto Intim Line : 

1) Memenuhi tuntutan baru dan tumbuh bersama pelanggan kami 

untuk masa depan yang lebih baik 

2) Memperkuat pijakan kami di pasar yang kompetitif 

3) Terus meningkatkan efisiensi untuk mencapai pertumbuhan 

berkelanjutan 

4) Untuk mengoperasikan armada kapal yang paling modern dan 

efektif 

5) Meningkatkan lingkungan kerja dan mendorong kerja tim 

6) Mempertahankan nilai-nilai inti kami sambil mendorong kemajuan 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan saat penulis sedang melaksanakan praktek 

laut di atas kapal MV. Tanto Express milik perusahaan PT. Tanto Intim Line 

dengan rute Makasar, Biak, Jayapura dan kembali ke Surabaya. Saat penulis 

melaksanakan praktek laut, mengalami permasalahan pada mesin diesel 

generator lebih tepatnya pada komponen Fuel Injection Pump, di mana 

mesin diesel generator tidak dapat menyala karena menurunnya kinerja Fuel 

Injection Pump yang disebabkan karena control rack tidak bekerja 

semestinya. 
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Gambar 4. 1 MV. Tanto Express 

Sumber : Dokumen Penelitian (2022) 

 

Gambar di atas merupakan kapal MV. Tanto Express yang sedang 

berlabu jangkar di Karang Jamuang. Kemudian dibawah ini juga akan 

dilampirkan Ship Particular MV. Tanto Express : 

SHIP PARTICULAR 

Nama Of Vessel  : MV. TANTO EXPRESS 

Owner    : PT. TANTO INTIM LINE  

Nationality    : Indonesia 

Registery   : Surabaya 

Call Sign   : P N C T 

IMO Number   : 9103154 

MMSI Number  : 525016549 

Clasification   : B K I 

Type Of Ship   : GEARED FULL CELULAR CONTAINER 

Builder : SHN KURUSHIMA DOCKYARD CO LTD.JPAN 

Year Of Build   : 1994 

Hull Number   : 2798 
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Gross/Net Tonnage/DWT : 9179 TON / 3970 TON / 11244 TON 

LOA/LBP   : 144.02 M / 135.10 M 

Breadth   : 21.80 M 

Depth    : 10.70 M  

Air Draft From Keel  : 41.01 M 

Light Ship   : 4161.0 TON 

Main Engine  : 1x Kobe Diesel Mitsubishi 6UEC 52LS 

MCO 10800PS@120RPM, CSO 

9720@116RPM  

TurboCharger   : MET 66SC, SD 

Service Speed   : ABT 16 KTS MCR UP TÔ BEAUFÓRT 2 

FO Consumption ME  : ABT 29MT/DAY + MGO 1MT/DAY 

Auxiliary engine : 3x YANMAR M220-SN 750 KWA, 

@900PS/720RPM 

Boiler Consuption  : HADA BOILER MKSC22-1000/ 1O00B 

Bow Thurster   : KAWASAKI KT88 560KW 761HP 

Emergency Generator  : MITSUI DEUTS 6OKVA, @82PS/800 RPM 

Deck Crane : 2 x JSW HUGGLUNDS DECK CRANE 40     

T/35 T - 26 M/ 30 M 

Wirm Rope Size : LUFFING (TOPPING)=111Mx 28mm, 

HOISTING (CARGO)= 262Mx 34mm 

Complement   : 22 PERSON 
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B. HASIL PENELITIAN 

1. Penyajian Data 

Dalam melakukan penelitian, penulis akan menyajikan informasi yang 

diperoleh selama melaksanakan praktek laut di MV. Tanto Express. Penulis 

menemukan adanya masalah yang terjadi pada Fuel Injection Pump pada 

mesin diesel generator. Berikut ini spesifikasi dari mesin diesel generator di 

MV. Tanto Express yang akan diteliti : 

TYPE : YANMAR, M 220L-SN Single Acting Four 

Stroke, Trunk Pision Type, Non-Reversible 

Marine Diesel with Turbocharge 

WHEN BULT   : 5 NOVEMBER 1995 

MAKKER   : YANMAR DIESEL ENGINE CO. LTD 

OUTPUT   : 900 PS X 720 RPM 

Number of Cyl  : 6 

CYL BORE., DIA  : 220 MM 

PISTON STROKE  : 300 MM 

Fuel Oil Consumptiont : 142/psh +3 % (at CSO ) 
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Gambar 4. 2 Mesin Diesel Generator MV. Tanto Express 

Sumber : Dokumen Penelitian (2022) 

 

Dalam menyajikan data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Yang dikategorikan menjadi data 

primer dan data sekunder sebagai berikut ;  

a. Data Primer  

Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

melalui observasi dan wawancara. 

1) Observasi 

Hasil observasi yang penulis dapatkan selama penulis 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Tanto Express terkait 

tentang objek yang diteliti yaitu Fuel Injection Pump bersama 

masinis 2 dan oiler selaku penanggung jawab di kamar mesin pada 

waktu itu. 

Pada tanggal 03 Juli 2023, saat penulis melaksanakan dinas 

jaga pada pukul 12.00-16.00 dan posisi kapal sedang berlayar dari 

Jayapura menuju ke Surabaya. Saat itu akan dilakukan pergantian 

operasional generator, dari Generator I ke Generator II. Pada saat 



38 

 

akan memulai start Generator II, generator sulit untuk dihidupkan. 

Pada awalnya masinis 2 dan oiler jaga mengira tidak dapat 

menyalanya generator karena kurangnya pasokan udara start. 

Namun, setelah dilakukan penambahan pasokan udara start hingga 

mencukupi, mesin Diesel Generator tetap tidak dapat menyala. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menghidupkan mesin, seperti 

menambah oli carter, menambah pasokan udara start, melakukan 

priming pump, memutar flywheel, dan memeriksa sistem kelistrikan 

dan mekanis, tetapi hasilnya tetap nihil.  

Saat mencoba menghidupkan kembali dengan bantuan 

menggerakkan control rack pada Fuel Injection Pump secara maju-

mundur, mesin Diesel Generator akhirnya dapat menyala. Setelah 

mesin menyala, Generator II diparalelkan dengan Generator I untuk 

memastikan beban dapat dialihkan dengan lancar. Setelah proses 

pemindahan beban selesai, Generator I dimatikan, dan dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut terhadap Generator II. 

 
Gambar 4. 3 Memeriksa Gerakan Control Rack 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

Hasil pemeriksaan lebih lanjut terhadap Generator II 

menunjukkan adanya kenaikan suhu gas buang pada Diesel 
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Generator II. Hal ini menandakan adanya ketidaksempurnaan pada 

proses pembakaran di dalam mesin. Setelah dilakukan pengamatan 

lebih lanjut, penyebab utama dari permasalahan ini teridentifikasi 

pada menurunnya kinerja Fuel Injection Pump. 

2) Wawancara 

Hasil penelitian yang diambil dari metode wawancara, pada 

kesempatan ini sumber informasi penulis adalah Masinis II (second 

engineer) karena beliau yang bertanggung jawab terhadap mesin 

diesel generator pada kapal MV.Tanto Express selama penulis 

melaksanakan praktek laut, dan pertanyaan yang penulis tanyakan 

adalah berkaitan dengan permasalahan pada mesin diesel generator 

yang terdapat masalah Fuel Injection Pump. Berikut ini pertanyaan 

yang di ajukan penulis kepada masinis II sebagai narasumber, 

diantaranya sebagai berikut: 

Kenapa Mesin diesel generator susah untuk dihidupkan? 

Masinis II menjelaskan penyebab tidak menyalanya generator ka 

rena kurangnya pasokan udara start, kurangnya pasokan bahan bakar 

yang masuk ke ruang bakar, dan permasalahan yang terjadi pada MV. 

Tanto Express, mesin diesel generator sulit untuk menyala 

dikarenakan Fuel Injection Pump mengalami penurunan kinerja 

yang mengakibatkan kurangnya pasokan bahan bakar yang masuk 

ke ruang bakar mesin. 

Apa faktor menurunnya kinerja dari Fuel Injection Pump 

dikapal MV. Tanto Express? Masinis II menjelaskan tentang faktor 
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menurunnya kinerja Fuel Injection Pump dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti, macetnya control rack, terdapat endapan 

kotoran di dalam Fuel Injection Pump yang disebabkan karena 

kotornya bahan bakar yang masuk, dan adanya keausan pada 

komponen Fuel Injection Pump.  

Bagaimana mengatasi menurunnya kinerja Fuel Injection 

Pump dikapal MV. Tanto Express? Masinis II menjelaskan 

mengenai cara mengatasi penurunan kinerja pada Fuel Injection 

Pump dikapal MV. Tanto Express yaitu dengan dibongkar terlebih 

dahulu Fuel Injection Pumpnya, setelah itu cek apa 

permasalahannya. Jika terdapan endapan kototran pada Fuel 

Injection Pump segera bersihkan dan cuci setiap partnya, agar dapat 

memastikan adanya keausan pada komponen Fuel Injection Pump. 

Jika terdapat keusan pada komponen Fuel Injection Pump, lebih 

baik ganti dengan part yang baru. 

Apa yang harus dilakukan agar kinerja dari fuel injction pump 

tidak mengalami penurunan kembali? Masinis II menjelaskan agar 

situasi tersebut tidak terulang kembali dapat melakukan perawatan 

sesuai manual book misalnya, melakukan pengecekan pada setiap 

Fuel Injection Pump apakah terdapat kebocoran atau tidak, 

menggunakan bahan bakar yang bersih, kita bisa menggunakan 

purifier untuk membersihkan bahan bakar, dan kita harus selalu cek 

dan bersihkan filter bahan bakar saat mesin mati agar mencegah 
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kotoran tidak masuk ke Fuel Injection Pump saat mesin dihidupkan 

kembali. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data pendukung yang telah diolah lebih 

lanjut yang didapat dari gambar dokumentasi pribadi dan dokumen-

dokumen kapal terdahulu. 

1) Dokumentasi 

Dalam penyajian data, penulis melampirkan dokumentasi 

sebagai informasi berupa foto mengenai masalah yang telah di bahas 

pada tahap observasi di atas, berikut dokumentasi penulis pada saat 

melakukan praktek berlayar di MV. Tanto Express. Berikut hasil 

dokumentasi dari Penulis :  

 
Gambar 4. 4 Bongkar Fuel Injection Pump 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

 
Gambar 4. 5 Proses Bongkar Fuel Injection Pump 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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Gambar 4. 6 Filter Bahan Bakar Yang Kotor 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

2. Analisis Data 

Sebelum melakukan pembahasan masalah, maka perlu dilakukan 

analisis data. Analisis data ini untuk mencari jawaban sementara penyebab 

timbulnya masalah berdasarkan rumusan masalah yang diangkat oleh 

penulis dan dapat kita jadikan sebagai referensi agar tidak terjadi hal serupa 

yang mengganggu kinerja dari fuel injrction pump yang juga berdampak 

pada tidak lancarnya operasional pada mesin diesel generator di kapal MV. 

Tanto Express.  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil dokumentasi selama penulis 

melaksanakan praktek laut kemudian diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan masinis 2 dan terkait permasalahan pada Fuel Injection Pump, 

penulis menggunakan metode fishbone untuk menemukan akar penyebab 

terjadinya permasalahan tersebut. Penulis memasukkan akar penyebab 

tersebut ke dalam tabel dan diagram fishbone. 
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Tabel 4. 1 Penyebab Masalah dari Fuel Injection Pump 

No. Kategori Penyebab Masalah 

1. Man (Manusia) a. Pengetahuan dan ketrampilan crew terkait 

perawatan Fuel Injection Pump yang 

masih kurang 

b. Crew mesin yang lalai dalam pemeliharaan 

dan perawatan permesinan 

2. Machine (Mesin) a. Adanya keausan pada komponen Fuel 

Injection Pump 

b. Adanya kondisi macet pada control rack 

3. Methode (Prosedure) a. Pelaksanaan jadwal perawatan permesinan 

yang tidak sesuai terkait pengecekan rutin 

pada Fuel Injection Pump 

4. Material (Bahan) a. Komponen fuel inection pump yang 

mengalami keausan 

b. Penggunakan bahan bakar yang kotor 

Sumber : Penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penyebab 

permasalahan menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel 

generator tipe YANMAR M 220L-SN di kapal MV. Tanto Express adalah 

dari segi Man (manusia), Machine (mesin), Methode (prosedur), dan 

Material (bahan). Dari hasil analisis yang digunakan pada tabel di atas, 

penulis akan menggambarkan dalam bentuk diagram fishbone berikut: 

 
Gambar 4. 7 Diagram Fishbone 

Sumber : Penulis (2025) 
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Berdasarkan analisis data menggunakan diagram fishbone di atas, 

penulis akan menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya 

kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator YANMAR M 

220L-SN dikapal MV. Tanto Expressantara lain sebagai berikut: 

a. Man (Manusia) 

Faktor pertama yang menyebabkan tmenurunnya kinerja Fuel 

Injection Pump pada mesin diesel generator yaitu disebabkan oleh faktor 

manusia. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis saat 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Tanto Express, penulis 

memperoleh data bahwa penyebab dari faktor manusia yaitu 

pengetahuan dan keterampilan crew terhadap Fuel Injection Pump 

masih kurang. Kurangnya pengetahuan crew tentang perawatan Fuel 

Injection Pump menjadi penyebab utama. Beberapa crew menunjukkan 

bahwa mayoritas dari mereka hanya memiliki pemahaman yang sangat 

mendasar mengenai prinsip kerja dan teknik perawatan yang terhadap 

Fuel Injection Pump. Sebagian dari mereka kurang terfokus pada Fuel 

Injection Pump, mereka tidak memahami aspek-aspek teknis penting 

dalam hal troubleshoting, atau melakukan diagnosis dini terhadap gejala 

kerusakan pada Fuel Injection Pump. Kurangnya pengetahuan ini 

menyebabkan crew hanya melakukan perawatan secara mendasar, 

sehingga potensi kerusakan kecil pada komponen fuel injectin pump 

sering kali tidak terdeteksi lebih awal dan dibiarkan hingga kerusakan 

menjadi lebih parah. 
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Selain itu, penyebab dari faktor manusia lainnya adalah kelalaian 

crew mesin dalam pemeliharaan dan perawatan permesinan. Untuk 

memastikan kelancaran daripada mesin diesel generator, pemeliharaan 

dan perawatan Fuel Injection Pump harus dilakukan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya masalah 

yang tidak terduga saat mesin sedang beroperasi. Namun, di kapal 

tempat penulis melakukan praktek laut,ditemukan bahwa crew mesin 

kurang melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap Fuel Injection 

Pump pada mesin diesel generator, seperti penggantian filter bahan 

bakar secara berkala yang seharusnya dilakukan setiap mesin berhenti. 

Keterlambatan dalam melakukan perawatan ini dapat menyebabkan 

endapan kotoran menumpuk pada filter bahan bakar mesin, yang 

bilamana terus diabaikan bahan bakar akan terkontaminasi, yang pada 

akhirnya bahan bakar tetap mengalir kedalam Fuel Injection Pump. 

Kelalaian ini menciptakan kondisi di mana masalah kecil berkembang 

menjadi kerusakan serius yang dapat memengaruhi kinerja daripada 

Fuel Injection Pump.  

b. Machine (Mesin) 

Faktor penyebab kedua yang menyebabkan menueunnya kinerja 

Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator yaitu faktor mesin. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis saat 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Tanto Express, penulis 

memperoleh data penyebabnya yaitu adanya keausan pada komponen 

Fuel Injection Pump. Dari hasil pemeriksaan komponen, ditemukan 
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bahwa beberapa bagian dari Fuel Injection Pump, seperti plunger, dan 

barrel, telah mengalami keausan akibat pemakaian dalam jangka 

panjang tanpa perawatan yang memadai. Keausan ini disebabkan oleh 

kurangnya pelaksanaan perawatan secara berkala dan penggunaan 

bahan bakar yang tidak memenuhi standar. Akibat dari keausan ini 

adalah menurunnya tekanan bahan bakar yang dihasilkan oleh fuel 

injectin pump, sehingga proses pengabutan bahan bakar di dalam ruang 

bakar menjadi kurang optimal. Ketidakoptimalan pengabutan bahan 

bakar ini menyebabkan pembakaran menjadi tidak sempurna yang 

berujung pada peningkatan emisi gas buang, peningkatan konsumsi 

bahan bakar, dan berkurangnya efisiensi daya mesin diesel generator. 

Penulis melakukan pencarian data untuk mendukung data penelitian. 

Salah satu sumber data yang digunakan adalah berkas dokumen yang 

tersimpan dalam komputer di ruang kontrol mesin sebagai bukti yang 

valid. Salah satu bukti yang ditemukan adalah laporan kegiatan saat 

perbaikan permasalahan, sebagai berikut ini: 
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Gambar 4. 8 Laporan Kegiatan Bagian Mesin 

Sumber : Laporan Kegiatan Bagian Mesin Kapal MV. Tanto Express 

 

Selain itu, penyebab dari faktor mesin lainnya adalah adanya 

kondisi macetnya control rack pada Fuel Injection Pump. Melalui 

inspeksi teknis yang dilakukan, diketahui bahwa control rack pada Fuel 

Injection Pump sering mengalami gangguan, seperti macet akibat 

penumpukan kotoran dan korosi pada komponen. Macetnya control rack 

ini menyebabkan gangguan pada suplai bahan bakar ke setiap silinder 

mesin menjadi tidak merata, yang pada akhirnya mengakibatkan 

ketidakseimbangan dalam performa mesin, terutama saat mesin 

dioperasikan pada beban tinggi. Gangguan ini tidak hanya memengaruhi 

performa mesin tetapi juga menimbulkan risiko terjadinya kerusakan 

lebih lanjut pada komponen lainnya. 
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c. Methode (Prosedure) 

Selama praktek laut di kapal MV. Tanto Express, penulis 

melakukan observasi untuk mengidentifikasi penyebab menurunnya 

kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator dari perspektif 

faktor prosedur. Salah satu faktor penyebab yang teramati adalah 

pelaksanaan jadwal perawatan permesinan tidak sesuai dengan yang 

telah ditentukan. Proses perawatan dan pemeriksaan Fuel Injection 

Pump harus dilakukan sesuai dengan prosedur standar yang berlaku. 

Misalnya, tidak dilakukannya penggantian komponen yang sudah 

melewati batas umur pemakaian dan pemeriksaan rutin terhadap Fuel 

Injection Pump sering kali terlewatkan atau tertunda karena alasan 

operasional seperti memprioritaskan pekerjaan lain yang lebih 

mendesak atau kurangnya waktu yang tersedia akibat jadwal pelayaran 

yang padat. Penundaan ini menyebabkan kerusakan kecil pada Fuel 

Injection Pump tidak terdeteksi lebih awal, sehingga masalah kecil 

berkembang menjadi masalah yang lebih besar.  

d. Material (Bahan) 

Faktor penyebab lainnya yang menyebabkan menurunnya kinerja 

Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator yaitu faktor bahan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis saat 

melaksanakan praktek laut di kapal MV. Tanto Express, menunjukkan 

bahwa beberapa komponen pengganti yang digunakan dalam proses 

perawatan Fuel Injection Pump tidak sesuai dengan spesifikasi standar 

pabrikan. Penggunaan suku cadang dengan kualitas rendah yang tidak 



49 

 

memenuhi standar memiliki ketahanan yang tidak memadai terhadap 

tekanan tinggi dan gesekan konstan. Hal ini membuat komponen-

komponen seperti plunger dan barrel lebih cepat mengalami keausan 

dan mengurangi efisiensi operasional Fuel Injection Pump secara 

keseluruhan. 

Selain itu, penyebab dari faktor material lainnya adalah 

penggunaan bahan bakar yang kotor. Pemeriksaan terhadap bahan bakar 

yang digunakan pada mesin diesel generator menunjukkan bahwa bahan 

bakar mengandung  partikel halus, sulfur, dan kotoran lainnya. Bahan 

bakar yang kotor dapat merusak komponen Fuel Injection Pump. Selain 

itu, bahan bakar yang terkontaminasi tersebut dapat mempercepat 

penyumbatan pada filter bahan bakar. Filter yang tersumbat 

mengakibatkan aliran bahan bakar menjadi tidak lancar, yang pada 

akhirnya meningkatkan beban kerja pada Fuel Injection Pump dan 

mempercepat penurunan kinerjanya. 

C. PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini, penulis akan mencoba memberikan penjelasan dari 

penyajian data mulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, 

dapat ditarik kesimpulan terkait faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator 

YANMAR M 20L-SN yang didapatkan dari hasil analisis data menggunakan 

metode diagram fishbone. Setelah itu, penulis juga akan memberikan 

pembahasan terkait dampak dari faktor penyebab dan upaya-upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi penyebab permasalahan Fuel Injection Pump pada 
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mesin diesel generator ini ditinjau dari setiap kategori penyebabnya. Hal 

tersebut diperlukan dengan tujuan mengoptimalkan kembali kinerja Fuel 

Injection Pump pada mesin diesel generator YANMAR M 220L-SN dan 

meminimalisir muncul permasalahan yang sama di kemudian hari. Berikut ini 

penjelasan terkait faktor penyebab permasalahan berdasarkan setiap kategori 

metode fishbone, dampak yang terjadi dan upaya mengatasi yang dapat 

dilakukan berdasarkan pengalaman yang penulis alami saat melaksanakan 

praktek laut di kapal MV. Tanto Express. 

1. Apa saja faktor penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection Pump 

pada diesel generator di kapal MV. TANTO EXPRESS ? 

 
Gambar 4. 9 Kerangka Fishbone Rumusan Masalah 1 

Sumber : Penulis (2025) 

a. Man (Manusia) 

Faktor manusia yang menjadi penyebab permasalahan 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator 

ini adalah pengetahuan dan keterampilan crew terkait Fuel Injection 

Pump masih kurang dan juga akibat crew mesin yang lalai dalam 
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pemeliharaan dan perawatan permesinan. Berdasarkan observasi dan 

wawancara, diketahui bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

serta kelalaian crew mesin dalam merawat komponen menjadi penyebab 

utama. Beberapa crew memiliki pemahaman yang minim mengenai 

prinsip kerja dan teknik perawatan terhadap Fuel Injection Pump. Hal 

ini bisa disebabkan karena kurangnya pelatihan yang memadai dan tidak 

sesuainya antara prosedur kerja dilapangan dengan standar yang ada. 

Selain itu, kelalaian crew mesin dalam mematuhi jadwal pemeliharaan 

dan perawatan yang telah ditetapkan menjadi faktor penyebab. Beberapa 

crew cenderung mengabaikan pemeriksaan komponen Fuel Injection 

Pump karena mesin dalam keadaan masih bekerja, yang sebenarnya 

komponen tersebut seharusnya dilakukan pergantian atau sudah 

mendekati batas umur pemakaian. Contoh kecilnya seperti pembersihan 

filter bahan bakar yang seharusnya dilakukan secara rutin setiap mesin 

berhenti sering kali terabaikan. 

 
Gambar 4. 10 Filter Bahan Bakar Yang Kotor 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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b. Machine (Mesin) 

Faktor mesin yang menjadi penyebab permasalahan menurunnya 

kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator dikapal MV. 

Tanto Express ini adalah adanya kondisi keausan pada komponen Fuel 

Injection Pump dan adanya kondisi macetnya control rack pada Fuel 

Injection Pump. Keausan pada komponen seperti plunger dan barrel 

menjadi salah satu penyebab utama menurunnya kinerja Fuel Injection 

Pump. Keausan tersebut akibat karena usia pemakaian yang sudah 

melewati batas dan penggunaan bahan bakar yang tidak sesuai 

spesifikasi serta kurangnya perawatan rutin juga mempercepat proses 

keausan ini. Selain itu, control rack yang berfungsi untuk mengatur 

pasokan bahan bakar sering mengalami kemacetan. Macetnya control 

rack ini biasanya disebabkan oleh penumpukan kotoran pada Fuel 

Injection Pump. 

 
Gambar 4. 11 Komponen Yang Tidak Layak Pakai 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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c. Methode (Prosedur) 

Prosedur merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pengoperasian mesin karena setiap mesin memiliki karakteristik unik 

dalam penggunaannya. Setiap pembuat mesin, atau maker, merancang 

mesin dengan karakteristik yang berbeda-beda, sehingga prosedur 

pengoperasian mesin juga akan bervariasi. Faktor prosedur yang 

menjadi penyebab permasalahan menurunnya kinerja Fuel Injection 

Pump pada mesin diesel generator dikapal MV. Tanto Express ini adalah 

pelaksanaan jadwal perawatan permesinan yang tidak sesuai dengan 

yang telah ditentukan dan penggantian komponen yang sudah melewati 

batas umur pemakaian sering kali tertunda karena alasan operasional 

atau kurangnya waktu.  

 
Gambar 4. 12 PMS Mesin Diesel 

Sumber : Dokumen Kapal (2023) 
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d. Material (Bahan) 

Faktor bahan yang menjadi penyebab permasalahan menurunnya 

kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator dikapal MV. 

Tanto Express ini adalah Penggunaan bahan bakar yang kotor dan 

keausan pada komponen Fuel Injection Pump. Berdasarkan observasi 

selama pengalaman praktek laut di kapal MV. Tanto Express bahan 

bakar yang digunakan sering kali terkontaminasi dengan partikel halus, 

sulfur, atau kotoran lainnya seperti lumpur dan air. Ketidakmurnian 

bahan bakar nini terjadi akbiat kurang optimalnya sistem penyaringan 

bahan bakar atau pengabaian prosedur pemurnian bahan bakar dengan 

purifier atau kotornya fiter bahan bakar. Selain itu, komponen pengganti 

yang tidak sesuai dengan spesifikasi pabrikan atau suku cadang yang 

berkualitas rendah dapat mempercepat kerusakan pada Fuel Injection 

Pump dan cenderung lebih cepat aus saat beroperasi pada tekanan tinggi. 

 
Gambar 4. 13 Bukti Purifier Kotor 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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2. Apa dampak yang terjadi dari faktor-faktor penyebab menurunnya 

kinerja Fuel Injection Pump ? 

 
Gambar 4. 14 Kerangka Fishbone Rumusan Masalah 2 

Sumber : Penulis (2025) 

 

a. Man (Manusia) 

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan serta kelalian crew 

mesin tehadap perawatan Fuel Injection Pump mengakibatkan 

kerusakan kecil pada komponen Fuel Injection Pump yang sering kali 

tidak terdeteksi lebih awal. Kerusakan yang diabaikan hingga 

berkembang menjadi kerusakan yang lebih serius, seperti ganguan 

tekanan bahan bakar yang mempengaruhi proses pembakaran yang 

menyebabkan konsumsi bahan bakar meningkat dan kinerja mesin 

diesel generator menurun serta keluarnya asap putih dari cerobong. 

Kerusakan komponen mesin tesebut juga berdampak terhadap 

crew mesin, dimana beban kerja crew meningkat karena harus 

melakukan perbaikan mendesak yang harus dilakukan dalam situasi 

darurat. Dalam situasi seperti itu, crew mesin akan dihadapkan 
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dihadapkan untuk menyelesaikan perbaikan dalam waktu yang sangat 

terbatas. Beban kerja menjadi lebih berat karena harus melakukan 

inspeksi terlebih dahulu untuk mencari penyebab masalahnya dan 

memperbaiki komponen yang rusak dengan segera. Tekanan kerja ini 

dapat mengakibatkan kelelahan crew mesin dan kurangnya istirahat 

yang memadai yang menyebabkan crew menjadi kurang fokus dan lalai 

dalam mendeteksi tanda tanda kerusakan awal pada mesin. 

 
Gambar 4. 15 Asap Putih Pada Cerobong 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

b. Machine (Mesin) 

Dampak Keausan pada komponen komponen Fuel Injection Pump  

menyebabkan tekanan bahan bakar yang dihasilkan Fuel Injection Pump 

menjadi tidak optimal. Tekanan yang tidak optimal ini mengurangi 

efisiensi pembakaran  atau pengabutan di ruang bakar menjadi tidak 

sempurna, sehingga  berdampak pada peningkatan konsumsi bahan 

bakar dan menurunnya performa pada mesin. Selain itu, permasalahan 

karena mecetnya control rack mengakibatkan penumpukan kotoran dan 

korosi pada Fuel Injection Pump yang membuat pasokan bahan bakar 

ke setiap silinder mesin tidak stabil. Ketidakstabilan suplay bahan bakar 
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ini menyebabkan gangguan pada operasional mesin yang membuat 

mesin bekerja tidak seimbang bahkan mesin bisa mati mendadak. 

 
Gambar 4. 16 Perbedaan Gas Buang Normal Dan Abnormal 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

c. Methode (Prosedur) 

Dampak yang diakibatkan dari faktor pelaksanaan jadwal 

perawatan permesinan yang tidak sesuai adalah penurunan kinerja dari  

Fuel Injection Pump yang dapat menyebabkan kerusakan mendadak 

pada sistem atau komponen mesin diesel generator lainnya yang saling 

bergantungan, jika tidak segera ditangani. Kerusakan yang dibiarkan 

terlalu lama dapat mengakibatkan penurunan performa mesin diesel 

generator secara keseluruhan, sehingga dapat menghambat jadwal 

operasional kapal karena mesin tidak berfungsi dengan optimal dan juga 

menigkatkan biaya perbaikan darurat. Penurunan performa mesin diesel 

generator tersebut diakibatkan karena adanya kerusakan atau gangguan 

pada sistem bahan bakar seperti saat filter bahan bakar yang tidak 

diganti tepat waktu yang mengaibatkan penumpukan kotoran pada filter 
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dan bahan bakar akan terkontaminasi, yang pada akhirnya menyebar ke 

seluruh sistem, termasuk pada Fuel Injection Pump. 

 
Gambar 4. 17 Rumah Fuel Injection Pump Yang Kotor 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

Gambar diatas menunjukan rumah Fuel Injection Pump yang kotor 

karena penumpukan kotoran pada filter bahan bakar yang dimana 

kotoran lolos dan terbawa masuk ke Fuel Injection Pump. Filter bahan 

bakar yang kotor tersebut disebabkan karena penggunaan bahan bakar 

yang kotor atau terkontaminasi dengan partikel halus atau lumpur. 

d. Material (Bahan) 

Dampak dari faktor bahan yang ditimbulkan akibat penggunaan 

bahan bakar yang kotor atau terkontaminasi adalah berdampak serius 

pada sistem bahan bakar mesin. Bahan bakar yang terkontaminasi dapat 

menyebabkan tersumbatnya filter bahan bakar yang menghambat aliran 

bahan bakar yang menuju ke Fuel Injection Pump. Karena penyumbatan 

tersebut tekanan bahan bakar yang dihasilkan menjadi tidak stabil dan 

menyebabkan pembakaran didalam ruang bakar menjadi tidak 

sempurna. Pembakaran tidak sempurna itu akan berdampak pada 
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penurunan performa mesin secara keseluruhan, dan dapat merusak 

komponen Fuel Injection Pump, seperti plunger dan barrel. Selain itu 

juga penggunaan suku cadang yang tidak sesuai spesifikasi juga 

memberikan dampak negatif terhadap tekanan kerja yang tinggi. 

Akibatnya, komponen tersebut akan lebih cepat mengalami keausan, 

dan dapat mengalami deformasi, yang pada akhirnya kerusakan pada 

komponen tersebut dapat menyebabkan kerusakan pada komponen yang 

lainnya dan memperburuk masalah secara keseluruhan.  

 
Gambar 4. 18 Komponen Fuel Injection Pump Yang Aus 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor 

penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection Pump ? 

 
Gambar 4. 19 Kerangka Fishbone Rumusan Masalah 3 

Sumber : Penulis (2025) 

a. Man (Manusia) 

Langkah upaya yang bisa diambil untuk mengatasi faktor 

penyebab dan dampak dari faktor manusia yang menyebabkan 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump adalah dengan meningkatkan 

kesadaran crew mesin dan masinis di kapal untuk mematuhi jadwal 

erawatan yang telah ditetapkan. Perusahaan telah menetapkan jadwal 

perawatan yang harus diikuti dan dilaksanakan di kapal untuk 

melakukan pemeriksaan dan perawatan pada Fuel Injection Pump 

secara rutin. Dalam menjalankan setiap prosedur yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan, crew mesin dan masinis harus bekerja sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan dan diawasi oleh kepala kamar mesin.  
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Gambar 4. 20 Perawatan Pada Mesin Saat Mesin Mati 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023)  

 

 
Gambar 4. 21 Membersihkan Filter Bahan Bakar Saat Mesin Mati 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

Selain itu, perlu untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan crew mesin dan masinis dengan memberikan pengarahan, 

pelatihan, dan familiarisasi mengenai permesinan yang ada di kapal 

khususnya pada pemeliharaan Fuel Injection Pump dan komponen 

mesin lainnya. Pelatihan ini harus mencakup tentang pemlihaan dan 

perawatan serta cara mendeteksi tanda tanda awal kerusakan.Selain itu 

juga harus diadakan pertemuan atau toolbox meeting yang diadakan 

setiap sebelum bekerja dan sesudah bekerja untuk crew mesin agar 
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menjadi platform untuk memberikan arahan yang jelas, membahas 

permasalahan teknis, dan memastikan setiap crew memahami tugasnnya 

dengan baik. 

b. Machine (Mesin) 

Langkah upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

yang disebabkan oleh keausan komponen Fuel Injection Pump serta 

macetnya control rack adalah melakukan perawatan rutin dan 

pemeriksaan secara menyeluruh terhadap setiap komponen Fuel 

Injection Pump secara berkala. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mendeteksi potensi masalah sejak dini dan mencegah timbulnya 

gangguan yang dapat memengaruhi kinerja Fuel Injection Pump. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk menangani masalah yang disebabkan oleh 

faktor mesin adalah dengan melakukan penggantian komponen yang 

sudah aus dengan sparepart asli dari pabrikan. Komponen original 

memiliki kualitas dan ketahanan yang sudah ditentukan dan sesuai 

dengan spesifikasi mesin.  

 
Gambar 4. 22 Komponen Fuel Injection Pump 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 
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Dalam proses penggantian komponen tersebut, diperlukan 

tindakan overhaul pembongkaran satu per satu untuk melakukan 

penggantian dengan benar dan memastikan komponen lainnya juga 

diperiksa secara menyeluruh. Proses pembongkaran ini harus dilakukan 

dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan pada bagian lain yang 

masih berfungsi dengan baik. Apabila saat melakukan pemeriksaan 

secara menyeluruh tersebut ditemukan juga kondisi yang tidak perlu 

melakukan penggantian komponen, dapat dilakukan pembersihan setiap 

komponen tersebut. Pembersihan komponen ini bertujuan untuk 

menghilangkan kerak, kotoran atau endapan bahan bakar yang dapat 

mengganggu kinerja Fuel Injection Pump. Selain itu, pembersihan rutin 

juga dapat memperpanjang umur komponen dan mencegah kerusakan 

lebih lanjut. Setelah pembersihan selesai, pemeriksaan lanjutan juga 

perlu dilakukan untuk memastikan tidak ada sisa kotoran atau kerusakan 

kecil yang terlewatkan, sehingga fuel injection pump dapat beroperasi 

kembali dengan lancar dan efisien. Proses ini juga menjadi bagian 

penting dalam perawatan rutin untuk mencegah masalah yang lebih 

serius di kemudian hari. 
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Gambar 4. 23 Fuel Injection Pump Yang Siap Dipasang Kembali 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

c. Methode (Prosedur) 

Langkah upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

yang disebabkan oleh pelaksanaan jadwal perawatan permesinan yang 

tidak sesuai dengan yang telah ditentukan ini adalah dengan 

menjalankan dan memperbarui checklist plan maintenance system serta 

meningkatkan kedisiplinan para crew mesin dalam melaksanakan 

pemeriksaan. Checklist ini harus mencakup semua komponen pada Fuel 

Injection Pump dan jadwal penggantian sesuai dengan waktunya. 

Kemudian, ketika melaksanakan perawatan pada Fuel Injection Pump 

agar berpedoman pada buku petunjuk manual untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya langah langkah preventif.  
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Gambar 4. 24 Tabel Pemeriksaan Mesin 

Sumber : Dokumen Kapal (Manual Book) 

 

Crew mesin kapal harus mempelajari dan memahami buku 

petunjuk manual permesinan yang berkaitan dengan fuel injection pump 

yang ada di kapal. Jika terdapat hal-hal yang kurang jelas atau sulit 

dimengerti, crew dapat berdiskusi dengan anggota tim lain atau meminta 

saran pada perwira mesin yang lebih berpengalaman. Dengan demikian, 

kesalahan dalam prosedur pengoperasian dan perawatan dapat 
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diminimalkan. Langkah ini juga menjaga kinerja Fuel Injection Pump 

tetap optimal. 

 
Gambar 4. 25 Urutan Pembongkaran Fuel Injection Pump 

Sumber : Dokumen Kapal (Manual Book) 

 

d. Material (Bahan) 

Langkah upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

yang disebabkan oleh penggunaan bahan bakar yang kotor dan keausan 

pada komponen Fuel Injection Pump adalah dengan memastikan bahan 
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bakar telah melewati proses penyaringan yang maksimal dengan 

menggunakan purifier. Filter bahan bakar juga harus diganti secara 

berkala sesuai jadwal perawatan yang sudah ditetapkan. Pengecekan 

rutin tehadap filter bahan bakar juga sangat penting untuk memastikan 

tidak ada penyumbatan pada filter yang dapat menyebabkan aliran 

bahan bakar ke Fuel Injection Pump mengalami hambatan.  

 
Gambar 4. 26 Pembersihan Filter Bahan Bakar 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 

 
Gambar 4. 27 Pembersihan Komponen Purifier 

Sumber : Dokumen Penelitian (2023) 

 



68 

 

Selain itu, pengadaan komponen harus selalu memprioritaskan 

penggunaan suku cadang sesuai rekomendasi pabrikan. Dengan suku 

cadang yang asli pabrikan dapat mengurangi resiko kerusakan berulang 

dan biaya perbaikan tambahan. Dengan upaya yang terstruktur, masalah 

yang terkait dengan faktor material dapat diminimalkan, sehingga 

kinerja dari Fuel Injection Pump tetap optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan permasalahan 

yang telah di uraikan dan dibahas pada bab sebelumnya tentang penyebab 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator tipe 

YANMAR M 220L-SN dikapal MV. Tanto Express, maka penulis 

menyimpulkan pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator 

dikapal MV. Tanto Express disebabkan oleh beberapa faktor penyebab 

utama, yaitu, manusia, mesin, prosedur, dan material. 

a. Faktor manusia yaitu kurangnya pengetahuan dan keterampilan crew 

kapal dalam perawatan Fuel Injection Pump, serta kelalaian dalam 

mematuhi jadwal perawatan yang telah ditetapkan, menjadi faktor 

utama penurunan kinerja Fuel Injection Pump. Kelalaian ini 

menyebabkan kerusakan kecil yang sering kali tidak terdeteksi lebih 

awal, sehingga berkembang menjadi masalah yang lebih serius. 

b. Faktor mesin yaitu keausan pada komponen seperti plunger dan barrel, 

serta macetnya control rack akibat penumpukan kotoran, menjadi 

penyebab utama. Keausan tersebut diakibatkan karena usia pemakaian 

komponen yang sudah melewati batas dan penggunaan bahan bakar 

yang tidak sesuai spesifikasi. 

c. Faktor prosedur yaitu pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak sesuai 

dengan standar serta penundaan penggantian komponen yang telah 

melewati batas umur pemakaian sering kali terjadi. Hal ini 
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meningkatkan risiko kerusakan mendadak yang memengaruhi 

operasional kapal. 

d. Faktor bahan yaitu penggunaan bahan bakar yang terkontaminasi dan 

kualitas suku cadang yang tidak sesuai spesifikasi mempercepat 

kerusakan pada Fuel Injection Pump. Bahan bakar yang kotor 

menyebabkan penyumbatan pada filter, sehingga tekanan bahan bakar 

menjadi tidak stabil, berdampak pada pembakaran yang tidak sempurna. 

2. Dampak dari faktor-faktor penyebab menurunnya kinerja Fuel Injection 

Pump di atas adalah pembakaran yang tidak sempurna yang mengakibatkan 

peningkatan konsumsi bahan bakar, dan peningkatan suhu gas buang, serta 

gangguan pada operasional mesin diesel generator, seperti mesin sulit untuk 

dinyalakan dan penurunan performa mesin yang berpotensi menyebabkan 

kerusakan lebih lanjut. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab adalah melakukan 

pembersihan dan penggantian komponen yang aus atau rusak, 

menggunakan bahan bakar berkualitas baik dan mengikuti prosedur 

perawatan sesuai petunjuk manual, dan meningkatkan kompetensi crew 

kapal melalui pelatihan dan pemahaman terkait perawatan Fuel Injection 

Pump.  

B. SARAN 

Adapun beberapa perhatian yang dapat penulis sarankan terkait penyebab 

menurunnya kinerja Fuel Injection Pump pada mesin diesel generator tipe 

YANMAR M 220L-SN dikapal MV. Tanto Express agar ke depannya dapat 
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meminimalkan terjadinya permasalahan serupa. Berikut adalah beberapa saran 

dari penulis:  

1. Meingkatkan keterampilan dan pengetahuan crew mesin dengan 

mengadakan pelatihan rutin bagi crew kapal mengenai perawatan dan 

pemeliharaan mesin, termasuk  Fuel Injection Pump dan meningkatkan 

prosedur operasional dengan mematuhi jadwal perawatan dan pemeriksaan 

komponen sesuai dengan plan maintenance system yang telah ditetapkan 

2. Menggunaan material yang bekualitas seperti menggunakan bahan bakar 

dengan kualitas yang memenuhi standar yang ditetapkan dan memastikan 

kebersihan bahan bakar melalui penggunaan purifier dengan pengecekan 

filter secara berkala serta menggunakan suku cadang asli yang sesuai 

spesifikasi pabrikan untuk menjamin kualitas dan ketahanan komponen. 

3. Pengawasan langsung oleh kepala kamar mesin untuk pelaksanaan jadwal 

perawatan dan memastikan crew mesin mematuhi prosedur yang telah 

ditetapkan, dan menyusun laporan berkala terkait kondisi Fuel Injection 

Pump untuk memantau performa dan mencatat langkah perbaikan yang 

telah dilakukan.   
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Lampiran 1 Gambar Mesin Diesel Generator di Kapal MV. Tanto Express 
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Lampiran 2 Ship's Particular MV. Tanto Express 
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Lampiran 3 Crew List MV. Tanto Express 

  



77 

 

Lampiran 4 Fuel Injection Pump MV. Tanto Express 
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Lampiran 5 Logbook Engine Room 
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Lampiran 6 Chief Engineer Standing Order 
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Lampiran 7 Planned Maintenance System 
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Lampiran 8 Laporan Kegiatan Harian Bagian Mesin 
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Lampiran 9 Laporan Kegiatan Perawatan Kapal 
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Lampiran 10 Hasil Wawancara 

 


